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Abstract. In general, the high and low price of a commaodity is very important for a
trading company in selling the products so increasing its sales volume. Priceis one ele-
ment of a marketing strategy is used as a benchmark for consumers to obtain goods or
services, so asto achieve the objectives of the company (at a profit).While sales volume
is all of the sales result that can be achieved by a company and can be measured by
specific units. Usually the lower price of product it can increase salesvolume, while high
price of product will resulting in decreased sales volume. But in fact the consumersis
often assume the price is the determining factor of a product quality, high price goodsis
generally considered to have better quality than the goods whose have low prices. The
method used in the research is quantitative, the research conducted at Minimarket espe-
cialy inIndomaret Manisrejo Madiun city. The data obtained from the documentation of
the closing monthly data of Indomaret Manisrejo in Madiun which are contain list price
and sales volume. The result of analysis data obtained in this research using regression
correlation test, F test, and t test. In correlation values obtained r, <, (0,396 < 0,444)
orsig,, >sig, (0,84 >0,05), so we can conclude that H is accepted it meansthereisno
relationship between the price of the fried instant noodle sales volume in minimarket
Indomaret Manisrejo in Madiun city. Fisher’stest valuesobtained inF, <F _ (3,339 <
4,414) or sig,, > sig, (0,84 > 0,05). So we can conclude that H, is accepted its means
that no priceimpact on the sales volume of instant fried noodle on minimarket |ndomaret
Manisrejoin Madiun. Whilein regression coefficient test / test t valuesobtained t, <t _
(-1,827 < 0,842) or values sig,, > sig, (0,84 > 0,05), it can be concluded that H, is
accepted, it means that there is no difference price to price effect of sales volume fried
instant noodle on minimarket Indomaret Manisrejo in Madiun.
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PENDAHULUAN

Mengingat semakin pesatnya pertumbuh-
an barang dan jasayang dibutuhkan oleh kon-
sumen, baik dalam jumlah maupun jenisnya,
maka hal ini mendorong perusahaan-perusa-
haan dagang untuk saling berpacu agar dapat
memuaskan kebutuhan konsumen dengan cara
menjual barang dan jasa dengan harga

166

terjangkau sesuai dengan keinginan konsumen
agar dapat meningkatkan volume penjualan-
nya. Dengan perkembangan dan persaingan
yang semakin ketat akan membawa hasil usa-
ha pada situasi yang tidak menentu, sehingga
banyak usaha yang akhirnya bangkrut atau
gulung tikar karena tidak mampu memperta-
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hankan usahanya. Dalam kondisi yang demi-
kian maka harus dipikirkan suatu cara untuk
tetap mempertahankan usahanya agar tetap
bertahan dan lebih berkembang lagi, sehing-
gasuatu perusahaan dituntut untuk dapat me-
lakukan suatu usaha agar dapat menghadapi
persaingan yang begitu pesat. Guna mengha-
dapi persaingan yang begitu ketat tersebut,
maka perlu dilakukaan strategi-strategi pema-
saran yang tepat untuk dapat meningkatkan
volume penjualan, salah satunyayaitu dengan
cara penetapan harga.

Pertumbuhanritel di Indonesiatercermin
dengan pesatnya pertumbuhan minimarket
sebagai salah satu pasar modern dan ritel di
Indonesia. Diantaranyayaitu dengan muncul -
nya Indomaret dan Alfamart diberbagai
pelosok daerah atau pemukiman padat
penduduk. Indomaret adalah minimarket atau
perusahaan dagang ritel yang menerapakan
sistem swalayan, dimana pembeli mengambil
sendiri barang yang dibutuhkan dari rak-rak
dagangan dan membayar dikasir. Sasaran pasar
Indomaret adal ah konsumen semua kalangan
masyarakat. Lokas toko yang strategis dimak-
sudkan untuk memudahkan Indomaret dalam
melayani kebutuhan keluarga sehari-hari.

Pada umumnya setiap perusahaan dalam
menjalankan kegiatannya mempunyai tujuan
akhir, yaitu untuk menjual barang/jasa terse-
but kepada masyarakat. Sama halnya dengan
perusahaan yang bergerak di bidang penjual-
an produk eceran atau ritel seperti Indomaret
ini selalu berfokus pada masalah barang yang
hendak dijual agar dapat |aku di pasaran, dan
bagaimana harga barang yang dijual tersebut
sesual dengan sel erasertaterjangkau bagi kon-
sumen. Basu Swastha (2002:183) berpenda-
pat bahwa “Penjulan ini merupakan fungsi
yang paling penting dalam pemasaran karena
menjadi tulang punggung kegiatan untuk men-
capai pasar yang dituju. Fungs penjualanjuga
merupakan sumber pendapatan yang diperlu-
kan untuk menutup ongkos-ongkos dengan
harapan bisa mendapatkan laba’. Penjualan
memegang peranan penting bagi perusahaan
agar dapat menjual berbagai macam produk
dan dapat meningkatkan volume penjualan

sehingga memberikan hasil maksimal bagi
perusahan. Dengan katalain, apakah usahaitu
dapat berhasil atau tidak, sangat tergantung
kepada keberhasilan penjualan itu sehingga
keberhasilan usaha penjualan dapat dilihat dari
volume penjualan yang didapat.

Freddy Rangkuti (2009:57) berpendapat
bahwa* Volume penjual an adal ah pencapaian
penjualan yang dinyatakan secara kuantitatif
dari segi fisik atau volume atau unit suatu pro-
duk”. Semakin besar jumlah penjualan yang
dihasilkan oleh perusahaan, maka semakin
besar kemungkinan labayang dihasilkan oleh
perusahaan tersebut sehingga volume penju-
alan merupakan salah satu hal penting yang
harus dievaluas agar tidak rugi. Jadi, volume
penjualan yang menguntungkan harus menja-
di tujuan utama perusahaan. Dengan demiki-
an, fokus kegiatan perusahaan adalah usaha
meningkatkan cara-cara penjualan dan pene-
tapan hargayang intensif agar dapat mening-
katkan volume penjualan demi kelangsungan
hidup perusahaan untuk tumbuh dan berkem-
bang. Penetapan hargayang tepat diharapkan
dapat meningkatkan volume penjualan dan
tetap dapat menjaga kelangsungan usahanya.

Guna memenuhi selera konsumen yang
beranekaragam tersebut, makasalah satu stra-
tegi yang di lakukan Minimarket Indomaret
Manisrgjo di kota Madiun diantaranya dalam
strategi produk, misalnya dengan menyedia-
kan produk-produk yang digemari oleh kon-
sumen dan sesuai dengan selera konsumen
tersebut. Lebih dari 4.500 jenis produk ma-
kanan dan non makanan tersediadi Indomaret
Manisrejo Madiun dengan harga bervariasi
dan memenuhi hampir semuakebutuhan kon-
sumen sehari-hari.

Salah satu produk makanan yang paling
laku dan digemari oleh masyarakat adalah mie
instan. Sekitar 16 merk mie instan dengan 92
macam jenis, rasa dan harga yang bervariasi
tersedia di Indomaret Manisrejo Madiun dan
tersusun rapi di rak-rak toko dengan display
yang menarik. Hal ini dimaksudkan agar me-
mudahkan konsumen dalam memilih merk,
rasa, dan harga mie instan yang bervariasi.

“Pada umumnya tingkat harga yang le-
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bih rendah akan mengakibatkan jumlah yang
diminta lebih besar” (Basu Swastha, 2008:
243). Atau dengan katalain, tingkat hargayang
lebih rendah tersebut pada umumnya akan
berpengaruh terhadap peningkatan volume
penjualan, sebaliknya apabila harga tinggi
maka volume penjual an akan menurun. Sebab,
konsumen akan mengurangi kuantitas yang
dibeli jika harga suatu barang naik dan pada
tingkat harga tinggi maka konsumen cende-
rung untuk berpindah ke produk pengganti
yang harganya lebih rendah. Oleh karenaitu
tujuan penelitian ini adalah untuk mengeta-
hui bagaimanaPengaruh Harga Terhadap Vol-
ume Penjualan Mie Instan goreng Pada
Minimarket Indomaret Manisrejo Di Kota
Madiun.

METODE PENELITIAN

Tempat penelitian dilaksanakan di
Minimarket Indomaret Manisrejo di kota
Madiun. Penelitianini termasuk dalam kelom-
pok penelitian kuantitatif karena data yang
digunakan dalam bentuk angka. Hal ini di
pertegas oleh pendapat J. Supranto (2008: 8)
yang menyatakan bahwa“ Datakuantitatif ada-
lah datayang dinyatakan dalam bentuk angka’ .

Secara sitematis rancangan penelitian
dapat dilihat pada gambar sebagai berikut.

VOLUME PENJUALAN

A\ 4

HARGA

Daam penelitianini yang menjadi varia-
bel bebas (X) adalah hargadan variabel terikat
(Y) adalah volume penjualan. Yang menjadi
populasi padapenelitian ini satuan atau objek
yang diteliti adalah bulan sejak berdirinya
Indomaret Manisrejo madiun padabulan April
tahun 2003 sampai bulan Desember 2012.
Sedangkan sampel yang digunakan dalam pe-
nelitian ini yaitu 24 bulan. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik dokumentasi, yaitu berupa
data tutup bulanan / clossing di Indomaret
Manisrejo Madiun pada bulan Januari 2011
sampai dengan bulan Desember 2012. Kare-
na selama bulan Januari 2011 sampai dengan

bulan Desember 2012 tersebut harga mie
instan goreng pada Indomaret Manisrejo
Madiun tidak mengalami perubahan.

Peneliti melakukan penggalian informa-
s melalui dokumentasi dengan meminta data
tutup bulanan pada Indomaret Manisrgjo di
kota Madiun selama 24 bulan. Proses tutup
bulanan ini dilakukan setiap akhir bulan se-
kali. Data tutup bulanan ini terdapat daftar
harga produk dan volume penjualan yang di
peroleh dalam kurun waktu 1 bulan.

Sehubungan dengan penelitianini, pene-
liti menemukan 2 variabel yang akan di teliti.
Burhan Bungin (2009: 59) berpendapat bah-
wa “ ... variabel adalah sebuah fenomena
(yang berubah-ubah) dengan demikian maka
bisa jadi tidak ada satu peristiwa di alam ini
yang tidak dapat disebut variabel, tinggal ter-
gantung bagaimanakualitas variabelnya, yai-
tu bagaimana bentuk varias fenomenaterse-
but”. Hal ini di perjelas oleh Suharsimi Ari-
kunto (2002: 96) yang berpendapat bahwa
“Sekali lagi, variabel adalah objek penelitian,
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian”.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam peneli-
tian ini menggunakan teknik dikumentasi un-
tuk memperoleh keterangan maupun informasi
yang dapat digunakan sebagai bahan untuk
penelitian, untuk mendapatkan data yang di-
perlukan maka peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data dengan metode
dokumentasi.

“Metode dokumentasi ini padaumumnya
didapat dari data-data perusahaan. Data peru-
sahaan merupakan data-data internal suatu
perusahaan, misalnya: jurnal-jurnal, laporan
penjualan, surat-surat, faktur, dil” (Gabriel
Amin, 2003: 82).

“ ... metode dokumentasi yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang be-
rupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen, rapat, lengger,
agenda, dan sebagainya’ (Suharsimi Arikun-
to, 2002: 206).



Kristianto, Pengaruh Harga terhadap Volume Penjualan Mie Instan Goreng 169

Hal ini diperjelas oleh Burhan Bungin
(2005: 144) yang berpendapat bahwa “ Meto-
de dokumenter adal ah suatu metode pengum-
pulan data yang digunakan dalam metodol ogi
penelitian sosial. Pada intinya metode
dokumenter adalah metode yang digunakan
untuk menelusuri data historis’.

Dokumentasi yang diperlukan oleh pene-
liti berupa data tutup bulanan/clossing pada
minimarket Indomaret Manisrejo pada bulan
Januari 2011 sampai dengan bulan Desember
2012 yang didalamnya terdapat daftar harga
produk mie instan goreng dan volume penju-
alan yang didapatkan pada setiap bulannya.
Dikhususkan hanya mengambil data berupa
daftar harga dan volume penjualan mieinstan
goreng sebagai subyek penelitian, karena
Gabriel Amin (2003, 61) berpendapat bahwa
“Penelitian sampel atau metode sampling bo-
leh dilakukan apabila keadaan subyek di da-
lam populasi benar-benar homogen”.

Untuk mendapatkan data tutup bulanan /
clossing ini, peneliti harus menemui Kepala
Toko Indomaret Manisrejo Madiun selaku
pimpinan di minimarket tersebut dengan mem-
bawa surat permohonan penelitian dari
lembaga. Setelah itu kepalatoko memintaper-
setujuan dari supervisor selaku pimpinan area
cabang Madiun karena untuk dapat mencetak
datatersebut diperlukan password yang hanya
di ketahui oleh supervisornya sgja sehingga
dapat terjamin kerahasiaanya agar data-data
tersebut tidak sampai jatuh ke tangan
kompetitor.

I nstrumen Pendlitian

“Instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannyalebih
mudah dan hasilnyalebih baik, dalam arti le-
bih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah” (Suharsimi Arikunto,
2002: 136).

Suharsimi Arikunto (2005: 167) menya-
takan bahwa “ Sebuah instrumen dikatakan
memiliki validitaslogisapabilainstrumen ter-
sebut secaraanalisis akal sudah sesuai dengan

isi dan aspek yang diungkapkan. Instrumen
yang sudah sesuai denganisi dikatakan sudah
memiliki validitas isi sedangkan instrumen
yang sudah sesuai dengan aspek yang diukur
dikatakan sudah memiliki validitas kon-
struksi”.

Sehubungan dengan hal tersebut, data
yang diperlukan dalam penelitian ini diguna-
kan dokumentasi berupa data tutup bulanan/
clossing di minimaret Indomarket Manisrejo
Madiun pada bulan Januari 2011 sampai de-
ngan bulan Desember 2012 yang didalamnya
terdapat daftar hargaproduk mieinstan goreng
dan volume penjualan yang didapatkan pada
setiap bulannya.

Teknik Analisis Data

“Menganalisis data merupakan suatu
langkah yang sngat kritis dalam penelitian.
Peneliti harus memastikan polaanalisis mana
yang harus digunakannya, apakah analisis
statistik ataukah analisis non-statistik” (Su-
madi Suryabrata, 2012: 40).

Hal ini diperjelas oleh Gabriel Amin
(2003: 88) berpendapat bahwa “Analisa ini
merupakan tahap yang penting dan menentu-
kan. Padatahap ini data dikerjakan dan diman-
faatkan sedemikian rupa sampai berhasil me-
nyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat
dipakai untuk menjawab persoal an-persoaan
yang digjukan dalam penelitian”.

Sebagai tindak lanjut dari hasil pengum-
pulan data, makadatatersebut perlu diolah dan
dianalisis sehinggadiperoleh kesimpulan yang
sesuai dengan tujuan diadakannya penelitian.
Analisadatadalam penelitianini yaitu meng-
hitung nilai mengenai hargaterhadap volume
penjualan mieinstan goreng pada minimarket
Indomaret Manisrejo di kota Madiun berda-
sarkan datahasil dokumentasi, kemudian data
tersebut diolah untuk mendapatkan nilai per-
sentase. Untuk melakukan analisa dan
penghitungan di atas, maka digunakan bantu-
an komputer dengan memanfaatkan paket Pro-
gram SPSS (Satistical Program for Social
Science) for Windows 16.0.
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HASIL PENELITIAN

Variabel Harga

Deskripsi variabel harga (x) dalam pene-
litianini yaitu hargaproduk mieinstan goreng
pada minimarket Indomaret Manisrejo Ma-
diun yang telah diteliti.

Dari data dokumentasi yang terdiri dari
20 item mieinstan goreng dengan hargayang
bervariasi dan dinyatakan dalam satuan Ru-
piah.

Dari pendlitian diperoleh databahwa pro-
duk yang paling banyak diminati oleh konsu-
men adalah Indomie goreng special dengan
harga Rp. 1.550,- dan berikutnya adalah mie
Sedaap goreng, Sarimi goreng, Supermi
goreng, dan lain-lainnya yang harganya jauh
lebih murah dibandingkan dengan Indomie
goreng special. Sedangkan produk mieinstan
goreng yang harganya Rp. 2000,- jarang
diminati oleh konsumen.

Variabel Volume Penjualan

Volume penjualan mieinstan goreng pada
minimarket Indomaret Manisrgjo Madiun ini
diperoleh dari dokumentasi berupa data tutup
bulanan / Clossing padaminimarket Indomaret
Manisrgo Madiun selama 24 bulan (Januari
2011 sampa dengan Desember 2012) yang
dinyatakan dalan satuan unit barang yang
terjual.

Dari penelitian dapat dilihat bahwa vol-
ume penjulan terbanyak adalah Indomie
goreng special dan berikutnya adalah mie
Sedaap goreng, Indomie goreng vegan, Sarimi
goreng, Supermi goreng, dan lain-lainnya.

Hasil Uji Korelasi

Hasil uji korelasi didapat nilai r,_ sebesar
0,396 sedangkan r,,  sebesar 0,444. Hal ini
berarti r. <r_ (0,396 < 0,444). Di sisi lain
sig,; sebesar 0,84 sedangkansig, , adalah 0,05.
Hal ini berarti sig, >sig, (0,84 >0,05) Maka
H, diterima, hal ini dapat diartikan bahwa ti-
dak ada hubungan antara harga dengan vol-
ume penjualan mie instan goreng pada
minimarket Indomaret Manisrejo di kota

Madiun. Di lain pihak dalam uji determinasi
yang diperoleh R? atau R Square (koefisien
determinasi) yang digunakan untuk mengeta-
hui seberapa besar prosentase sumbangan
hargaterhadap volume penjualan nilai R?ada-
lah 15,60%. Jadi sumbangan dari pengaruh
harga terhadap volume penjualan mie instan
goreng padaminimarket Indomaret Manisrejo
Madiun adalah 15,60% sedangkan sisanya
sebesar 84,40% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti, misalnya sajafaktor selera
konsumen, merek, rasa maupun loyalitas
konsumen.

Uji Fisher

Dari hasil uji fisher diperoleh nilai F,
sebesar 3,339 sedangkan F_ , sebesar 4,414.
Hal ini berarti F <F _ (3,339 d" 4,414). Di
sisi lain sig,, sebesar 0,84 sedangkan sig,
adalah 0,05. Hal ini berarti sig,, >sig, (0,84
>0,05). Maka H, diterima, hal ini dapat diar-
tikan bahwatidak ada pengaruh hargadengan
volume penjualan mie instan goreng pada
minimarket Indomaret Manisrejo di kota
Madiun.

Selain digunakan untuk mencari penga-
ruh, uji Fisher atau Anovaini jugadigunakan
untuk uji linearitas. KarenaF,. (3,339) <F_,
(4,414), makadapat diartikan bahwatidak ada
hubungan yang linear antara variabel harga
dengan volume penjualan.

Uji t

Atas dasar tabel uji t dapat dibuat persa-
maan regresi diperoleh persamaan nilai
Y=7709,415-1,789X maka dapat diartikan
bahwa jikahargameningkat 1% makavolume
penjualan akan mengalami penurunan -
1,789% sedangkan faktor lainnyatetap. Hasi
perhitungan diperoleh nilai t sebesar -1,827
sedangkan t ,  sebesar 0,842. Hal ini berarti
t. <t, (-1,827 <0,842). Di sis lain sig,,,
sebesar 0,84 sedangkan sigpmbadal ah 0,05. Hal
ini berarti sig,. > sigprob (0,84 >0,05). Atas da-
sar uji t tersebut dapat disimpulkan H | diteri-
ma, artinya tidak ada beda pengaruh harga
dengan volume penjualan mie instan goreng
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Coefficients,
Unstandardised Coefficients |Standardised Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7709.415 2681.474 2.875 .010
F
harga -1.789 0.979 [ -.396 -1.827 .084

a Dependent Variable: volume_penjualan

pada minimarket Indomaret Manisrejo di kota
Madiun.

SIMPULAN HASIL ANALISIS

Atas dasar hasil pengujian hipotesis da-
pat diambil ssmpulan sebagai berikut.

Simpulan Uji Korelas

Hasil dari pengujian korelasi diperoleh
nilai r sebesar 0,396 sedangkan r_,  sebesar
0,444. Hal ini berarti bahwar, <r (0,396 <
0,444) atau sig,, > sig,, (0,84 > 0,05). Selain
itu diperoleh nilai R?adalah 15,60%. Jadi sum-
bangan dari pengaruh hargaterhadap volume
penjualan mieinstan goreng pada minimarket
Indomaret Manisrejo Madiun adalah 15,60%

Sesuai hipotesis yang diajukan dapat di-
simpulkan bahwa H diterima, artinya tidak
ada hubungan antara harga terhadap volume
penjualan mieinstan goreng pada minimarket
Indomaret Manisrejo di kota Madiun.

Simpulan Uji Fisher

Hasi| dari pengujian Fisher diperoleh ni-
lai F_ sebesar 3,339 sedangkan F, , sebesar
4,414. Hal ini berarti F, <F_ (3,339<4,414)
atau sig,;, > sig, (0,84 > 0,05). Sesuai hipo-
tesis yang digjukan dapat diperoleh simpulan
bahwaH  diterimaartinyatidak adapengaruh
harga terhadap volume penjualan mie instan
goreng padaminimarket Indomaret Manisrejo
di kota Madiun.

Simpulan Uji t

Dari hasil pengujian yang dilakukan di-
peroleh persamaan regresi sebagai berikut.
Y =7709,415-1,789X makasimpulanyaadalah

jika harga meningkat 1% maka volume pen-
jualan akan mengalami penurunan -1,789%
sedangkan faktor lainnyatetap. Hasil dari uji
t diperoleh nilai t_ sebesar -1,827 sedangkan
sebesar 0,842. Hal ini berarti t. <t

Liae tabel (-
1,827<0,842) ataunilai sig, >sig, (0,84 €"
0,05). Maka sesual hipotesis yang digjukan
dapat diperoleh simpulan bahwaH diterima,
artinya tidak ada beda pengaruh harga terha-
dap volume penjualan mieinstan goreng pada
minimarket Indomaret Manisrejo di kota

Madiun.

PENUTUP

Simpulan

Setelah peneliti melakukan analisa data
yang terkait dengan penelitian, maka peneliti
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan tabel 4.1 padaBAB IV, da-
pat disimpulkan bahwa harga produk mie
instan goreng pada Minimarket Indomaret
Manisrgjo di Kota Madiun sangat bervarias
dan produk yang pertama kali muncul di
pasaran harganya cenderung lebih mahal di-
bandingkan dengan produk mieinstan goreng
yang baru muncul di pasaran.

Berdasarkan tabel 4.2 padaBAB IV, da-
pat disimpulkan bahwavolume penjualan pro-
duk mie instan goreng pada Minimarket
Indomaret Manisrejo di Kota Madiun yang
harganya mahal ternyata lebih banyak dari
pada produk mieinstan goreng yang harganya
lebih murah. Karena biasanya konsumen le-
bih mengutamakan merek dan rasa yang se-
sual dengan seleradalam membeli produk mie
instan goreng. Biasanyakonsumen sering ber-
anggapan bahwa produk mie instan goreng
yang pertamakali muncul dipasaran tersebut
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sudah terlanjur cocok dengan selerannya se-
hingga konsumen enggan untuk berpindah ke
produk lain yang baru muncul di pasaran wa-
laupun harganyalebih murah.

Berdasarkan hasil analisa data yang ter-
dapat pada BAB 1V, maka dapat disimpulkan
bahwa hargatidak berpengaruh terhadap vol-
ume penjualan mie instan goreng pada
minimarket Indomaret Manisrejo di kota
Madiun. Yang artinyahargamieinstan goreng
yang murah belum tentu diminati oleh konsu-
men sehingga mengakibatkan volume penju-
alan tinggi, dan sebaliknya harga mie instan
goreng yang lebih maha belum tentu tidak
diminati oleh konsumen sehinggadapat meng-
akibatkan volume penjualan menurun. Hal
tersebut diatas dipertegas oleh pendapat
Kotler, 2009: 78 yang menyatakan bahwa
“Kadang-kadang konsumen menerima harga
mahal untuk mengindikasikan produk yang
lebih baik”.

Pendapat Basu Swastha (2002: 149) yang
menyatakan bahwa “Orang sering memilih
harga yang lebih tinggi di antara dua barang
karena mereka melihat adanya perbedaan.
Apabila harga lebih tinggi, orang cenderung
beranggapan bahwa kualitasnya juga lebih
baik”.

Sertadipertegas|agi oleh pendapat K otler
(2009: 74) yang menyatakan bahwa “ Banyak
konsumen menggunakan harga sebagai indi-
kator kualitas’.

Jadi konsumen beranggapan bahwa bila
harga barang tersebut mahal makabarang ter-
sebut dianggap berkualitas atau lebih sering
disebut ber-merek, dan sebaliknya apabila
harga barang tersebut murah maka biasanya
konsumen beranggapan bahwa barang terse-
but kurang berkualitas. Sehingga dalam
membeli mieinstan biasanyakonsumen lebih
memperhatikan kualitas dalam hal memilih
merek dan rasamieinstan yang bervariasi, dan
hargamieinstan yang lebih murah belum ten-
tu cocok dengan seleramaupun loyalitas kon-
sumen tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
harga tidak mempunyai pengaruh terhadap
volume penjualan mie instan goreng pada

minimarket Indomaret Manisrejo di kota
Madiun. Yang artinyahargamieinstan goreng
yang lebih mahal belum tentu tidak diminati
oleh konsumen sehingga dapat mengakibat-
kan volume penjualan menurun. Hal ini dise-
babkan karena biasanya konsumen lebih mem-
perhatikan faktor merek, rasa, maupun selera
dalam membeli produk mie instan.

Pembahasan untuk penelitian ini meng-
gunakan uji regresi (uji korelasi, uji F, dan uji
t) adalah sebagai berikut.

PEMBAHASAN UJI KORELASI

Daam uji korelas diperoleh nilai r,. <
e (0,396 < 0,444) atau sig,, >sig, (0,84 >
0,05). Diketahui juga bahwa nilai R? sebesar
15,60%, hal ini menunjukan bahwa hanya
sebesar 15,60% volume penjualan yang dipe-
ngaruhi oleh harga, sedangkan sisanya sebesar
84,40% merupakan faktor lain yang tidak di-
teliti, misalnya sgja faktor selera konsumen,
merek, rasamaupun loyalitas konsumen yang
dapat berpengaruh terhadap volume penjual-
an.

Jadi dapat disimpulkan bahwa H diteri-
ma artinya tidak ada hubungan antara harga
terhadap volume penjualan mieinstan goreng
pada minimarket Indomaret Manisrejo di kota
Madiun.

Pembahasan Uji Fisher
Dalam uji Fisher diperolehnilai F <F

(3,339.<4,414) dausig, > g, , (0,84 0,05)
Jadi dapat disimpulkan bahwaH diterimaar-
tinyatidak ada pengaruh harga terhadap vol-
ume penjualan mie instan goreng pada
minimarket Indomaret Manisrejo di kota

Madiun.

Pembahasan Uji t

Dapat dilihat dari hasil persamaan regresi
diperoleh persamaan Y = 7709,414 - 0,840 X
sedangkan dalam uji koefisien regresi / uji t
diperolennilai t. <t_  (-1,827 <0,842) atau
nilai sig,, >sig (0,84 > 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwaHditerima, artinyatidak
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ada beda pengaruh harga terhadap volume
penjualan mieinstan goreng pada minimarket
Indomaret Manisrejo di kota Madiun.
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